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Abstrak 

 

Rendahnya produktivitas tanaman cabai rawit karena persaingan dengan gulma sekitarnyayang menyebabkan pertumbuhan 

tanaman cabai rawit terhambat proses pertumbuhannya. Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal pertanaman termasuk pada 

tanaman cabai rawit.gulma dapat merugikan tanaman cabai rawit karena bersaing mendapatkan unsur hara,cahaya matahari dan 

air.hal tersebut disebabkan karena adanya zat alelppati yang terkandung dalam gulma membuatnya mampu berkompetisi terhadap 

tanaman cabairawit.maka dari perlu dilakukan pengendalian menggunakan biorherbisida buatan dari ekstrak akar alang-alang dan 

teki agar dapat menghambat pertumbuhan gulma tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi ekstrak akar alang-

alang dan tekiuntuk dapat menurunkan jumlah populasi gulma pada tanaman cabai rawit.penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sampakang Kec. Simbang Kab. Maros pada bulan mei sampai bulan agustus 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 

dua faktor dengan rancangan dasar Acak kelompok ( RAK ) faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak akar alang- alang dan faktor 

kedua adalah konsentrasi ekstrak akar teki yaitu faktor 1 , a1:250 mL/L air a2:500 mL/L air a3:750mL/Lair dan faktor kedua 

t1:250mL/air ,t2:500mL/L air t3:750ml/ L air.  Berdasrkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian dosis ekstra akar alang-

alang, akar teki dan interkasi antara ekstra akar alang-alang dan teki tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi gulma, laju 

pertumbuhan gulma, biomassa gulma tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman dan toksisitas 

biorhebisida pada tanaman cabai rawit.  

 

Kata kunci : Cabai rawit, ekstrak alang-alang dan teki 

 

Abstract 

 

The low productivity of cayenne pepper plants is due to competition with surrounding weeds which causes the growth of cayenne 

pepper plants to be hampered. Weeds are plants that grow in planting areas, including cayenne pepper plants. Weeds can be 

detrimental to cayenne pepper plants because they compete for nutrients, sunlight and water. This is because the allelppathies 

contained in weeds make them able to compete with cayenne pepper plants. Therefore, it is necessary to control using artificial 

biorherbicides from extracts of the roots of reeds and sedges in order to inhibit the growth of these weeds. This research aims to 

determine the interaction of alang-alang and sedge root extracts to reduce the number of weed populations in cayenne pepper 

plants. This research was carried out in Sampakang Village, District. Simbang District. Maros from May to August 2024. This 

study used a two-factor factorial design with a basic randomized block design (RAK), the first factor was the concentration of 

alang-alang root extract and the second factor was the concentration of sedge root extract, namely factor 1, a1:250 mL/ L water 

a2:500 mL/L water a3:750mL/Lair and the second factor t1:250mL/water , t2:500mL/L water t3:750ml/ L water. Based on the 

results of the research, it shows that giving extra doses of alang-alang roots, alang-alang roots and interactions between extra 

alang-alang roots and nutsedge does not have a real effect on weed height, weed growth rate, weed biomass, plant height, number 

of leaves, number of fruit per plant, weight. fruit planting and biorhebicide toxicity in cayenne pepper plants.  
 

Key words: Cayenne pepper, alang-alang extract and sedge 

 

1. Pendahuluan 

 

Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman 

hortikultura  yang  memiliki  nilai  ekonomi  tinggi  di 

 

Indonesia. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa 

masyarakat Indonesia menyukai cabai. Terdapat bermacam- 

macam jenis cabai di Indonesia dan salah satunya adalah 

cabai rawit. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan 

mailto:sbrbdmn924@gmail.com


J. Agrotan Volume 11 (No1): maret 2025. ISSN: 2442-9015 

 

6 

 

tanaman sayuran buah yang dapat tumbuh dengan baik di 

daerah dataran rendah dan dataran tinggi (Agustina & 

Hidayah, 2014), 

Produktivitas cabai rawit di Sulawesi Selawatan 

mengalami penurunan dari 5 tahun terakhir yaitu 2018-

2022. Pada tahun 2018 produksi cabai rawit 8,21 ton/ha, 

pada tahun 2019 turun menjadi 7,12 ton/ha, pada tahun 2020 

produksi menjadi 6,21 ton/ha, kemudian pada tahun 2021 

meningkat lagi menjadi 7,45 ton/ha dan pada tahun 2022 

turun menjadi 6,32 ton/ha (Badan Pusat Statistik 2024). 

Rendahnya produktivitas cabai rawit ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah persaingan 

dengan gulma. Kehadiran gulma sangat merugikan karena 

dapat berkompetisi dengan cabai rawit dalam hal 

penyerapan air, hara, dan cahaya matahari. 

Selain itu, kehadiran gulma juga dapat menyebabkan 

berkembangnya hama dan penyakit sehingga kehadirannya 

pada tanaman budidaya sangat merugikan dan memerlukan 

pengendalian yang intensif. Alang-alang merupakan salah 

satu gulma yang sering ditemukan tumbuh di antara 

tanaman cabai rawit. Tanaman alang-alang telah diteliti 

mengandung senyawa yang bersifat toksik. Pelepasan 

senyawa toksik yang dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman di sekitar disebut alelopati, sedangkan senyawa 

yang bersifat alelopati disebut alelokimia. Senyawa 

alelokimia dapat menstimulus ataupun menghambat 

pertumbuhan tanaman, tergantung konsentrasi dan tipe 

senyawa. Pengaruh alelopati terhadap jenis tumbuhan lain 

adalah dalam hal pengambilan nutrisi, proses fotosintesis, 

respirasi, pembelahan sel atau kegiatan enzim (Sembodo, 

2010). 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal 

yang tidak dikehendaki yakni tumbuh pada areal 

pertanaman. Gulma secara langsung maupun tidak langsung 

merugikan tanaman budidaya. Gulma dapat merugikan 

tanaman budidaya karena bersaing dalam mendapatkan 

unsur hara, cahaya matahari, dan air. Pengenalan suatu jenis 

gulma dapat dilakukan dengan melihat keadaan morfologi, 

habitat, dan bentuk pertumbuhanya (Mangonsoekardjo, 

1983). Jika gulma mempunyai tingkat kerapatan yang tinggi 

pada suatu lahan, akan menyebabkan terjadinya kompetisi 

antara tanaman pokok dan gulma, sehingga dapat 

menurunkan kuantitas hasil pertanian. Penurunan tersebut 

akibat dari persaingan antara gulma dan tanaman pokok 

untuk mendapatkan sinar matahari, air tanah, unsur hara, 

ruang tumbuh, dan udara. 

Alang- alang (Imperata cylindrica L.) merupakan 

gulma tahunan dan hidupnya bisa mencapai 2 tahun, dan 

dalam kenyataannya hampir tidak terbatas (Sukman, 1991). 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) termasuk familia 

Asteraceae. Tumbuhan ini mampu tumbuh pada ketinggian 

tempat 1 - 2100 meter dpl, dapat tumbuh di sawah-sawah, 

ladang, semak belukar, halaman kebun, tepi jalan, tanggul, 

dan tepi air (Sukman, 1991) 

Agar mendapatkan senyawa alelopati yang terdapat 

pada beberapa gulma dilakukan metode khusus berupa 

pengekstrakan. Senyawa alelopati hasil ekstrak tersebut 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman lain atau 

tanaman 

budidaya. Pengendalian gulma yang ramah lingkungan atau 

yang berwawasan lingkungan. Alang-alang (Imperata 

cylindrica L.) dapat menghasilkan senyawa kimia polifenol 

yang menghambat perkecambahan beberapa jenis biji gulma di 

dalam tanah dan dapat berpotensi sebagai bioherbisida alami 

(Rahmi, 2013). 

Menurut Ardi, (1994) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa ekstrak alang-alang dapat menghambat pertumbuhan 

gulma Mimosa pigra. Berdasarkan tingkat bahayanya terhadap 

tanaman pokok, alang-alang termasuk golongan noxious weed 

yaitu gulma ini apabila berkompetisi dengan tanaman pokok 

akan menimbulkan kerugian yang berat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmi (2013) menunjukkan bahwa kandungan 

senyawa seperti flavonoid, terpenoid, steroid, kuinon, tannin, 

dan saponin, dapat menghambat pertumbuhan, memberikan 

efek fitotoksisitas dan juga mempengaruhi berat basah pada 

rumput teki (Cyperus rotundus L.). Bandotan (Ageratum 

conyzoides) berpotensi untuk digunakan sebagai bioherbisida 

alami, karena memiliki senyawa alelokimia. Potensi ini dapat 

dilihat dari indikasi dominansinya jika dibandingkan dengan 

gulma lain dalam suatu lahan. 

Teki termasuk gulma tahunan, gulma ini berkembang 

biak terutama dengan umbi. Umbi yang pertama dibentuk kira- 

kira tiga minggu setelah pertumbuhan dan umbi tersebut akan 

membentuk akar rimpang yang kemidian akan membentuk 

umbi lagi. Semua umbi akan membentuk banyak akar 

tambahan, sehingga dalam jangka waktu enam minggu sudah 

terbentuk sistem akar, akar rimpang dan umbi yang saling 

berhubungan (Sajise 1980). Rumput Teki (Cyperus rotundus) 

merupakan gulma yang mempunyai kandungan senyawa 

flavonoid,  alkaloid,  seskuiterpenoid,  tanin,  saponin pada 

bagian umbi dan daun. Bahan aktif C. rotundus dapat digunakan 

sebagai senyawa penolak serangga, antifungi, anti mikroba, 

toksin dan menjadi pertahanan bagi tumbuhan terhadap hewan 

pemangsa tumbuhan (Robinson, 1995). Teki juga mengandung 

senyawa seperti sineol, minyak atsiri dan alkaloid, yang 

berperan sebagai fungisida nabati (Jawetz dan Adelberg, 2008). 

Menurut Sembodo, (2010) bahwa salah satu 

pengendalian yang banyak dilakukan petani adalah 

pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida. 

Herbisida adalah bahan kimia atau kultur hayati yang dapat 

menghambat pertumbuhan atau mematikan gulma. Herbisida 

bersifat racun terhadap gulma atau tumbuhan pengganggu dan 

juga terhadap tanaman pokok itu sendiri, sehingga akan 

berdampak buruk bagi produktivitas panen petani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melda 

et al., (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa zat alelopati 

alang-alang berpengaruh terhadap pertumbuhan semai akasia, 

mangium, dan akasia putih. Berdasarkan uji BNT pada taraf 

nyata 5% diketahui bahwa konsentrasi alelopati alang- alang 

yang berpengaruh negatif paling kuat terhadap pertumbuhan 

semai adalah konsentrasi 100%. Jenis pohon fase semai yang 

paling tahan terhadap alelopati dari alang-alang adalah semai 

mangium. Dari uji analisis ragam diketahui terdapat interaksi 

antara jenis pohon fase semai dengan konsentrasi zat alelopati 

alang-alang yang memengaruhi pertumbuhan tinggi, jumlah 

daun, dan persentase hidup semai. 

 

 

 

 

 

 



J. Agrotan Volume 11 (No1): maret 2025. ISSN: 2442-9015 

 

7 

 

 

2. Metode penelitian 

 

2.1.  Tempat dan waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan perkebunan Desa 

Simbang Dusun Sampakang Kecamatan Simbang. Telah 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024. 

 

2.2  Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

timbangan analitik, baskom plastik ukuran kecil, daun pisang, 

gelas plastik bekas, talang plastik, gunting, cangkul, parang, 

meteran, mistar, bambu, tali rafia, alat tulis menulis, map 

plastik dan handphone. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu tanaman cabai 

rawit, ekstrak bagian rhizoma dari alang-alang, bagian umbi 

dari teki, ethanol 70%, pupuk dan air. 

 

2.3.  Metode penelitian 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pengukuran langsung dengan bantuan alat 

elektronik.  Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 

dua faktor dengan rancangan dasar Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah konsentrasi ekstra 

akar alang- alang dan faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak 

akar teki. Faktor 1, konsentrasi ekstra akar alang-alang (a), 

yang terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu: a1 : 250 mL/L air a2 

: 500 mL/L air a3 : 750 mL/L air.  Sementara Faktor 2, 

konsentrasi ekstra akar teki (t), yang terdiri dari 3 taraf 

konsentrasi yaitu: t1 : 250 mL/L air t2 : 500 mL/L air t3 : 750 

mL/L air Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 27 unit tanaman cabai rawit. 

 

3.Hasil dan Pembahasan 

  

3.1. Hasil  

 

3.1. Tinggi gulma dominan (cm) 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi gulma dan sidik 

ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1a dan 1b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang- alang, akar teki dan interaksinya pada minggu ke 3 

berpengaruh tidak nyata terhadap gulma cabai rawit dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi gulma pada cabai rawit (cm) pada 

konsentrasi perlakuan ekstra akar alang- alang (a) a1 = 

250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 = 750 mL/L air dan 

ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 500 mL/L air, 
t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 1 bahwa konsentrasi ekstra alang-alang 

dengan dosis 750 mL/L air dan konsentrasi ekstra akar teki 

dengan dosis 500 mL/L air (a3t2) dengan nilai terbaik 2,2 cm 

yang memberikan tinggi gulma pada tanaman yang terbaik 

dibanding dengan perlakuan lainnya. 

 

3.2. Laju pertumbuhan gulma dominan (LPG) 

Hasil pengamatan rata-rata laju pertumbuhan gulma dan 

sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 2a dan 2b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang-alang, akar teki dan interaksinya berpengaruh tidak nyata 

terhadap gulma pada tanaman cabai rawit dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
 
Gambar 2. Grafik rata-rata laju pertumbuhan gulma pada cabai rawit 

(cm) pada konsentrasi perlakuan ekstra akar alang-alang 

(a) a1 = 250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 = 750 mL/L 

air dan ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 500 mL/L 
air, t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 250 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 750 mL/L air (a1t3) dengan nilai terbaik 

0,07 yang memberikan laju petumbuhan gulma pada tanaman 

cabai rawit yang terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya. 

 

3.3. Biomassa gulma 

Hasil pengamatan rata rata biomassa gulma dan sidik 

ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 3a dan 3b. Tabel sidik 

ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar alang-

alang, akar teki dan interaksinya pada biomassa gulma dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik rata-rata biomassa gulma pada cabai rawit pada 

konsentrasi perlakuan ekstra akar alang- alang (a) a1 = 250 

mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 6= 750 mL/L air dan ekstra 
akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 500 mL/L air, t3 = 750 

mL/L air 

Pada Gambar menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang- alang dengan dosis 500 mL/L air dan konsentrasi ekstra 
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akar teki dengan dosis 500 mL/L air (a2t2) dengan nilai 

terbaik 0,10 yang memberikan biomasa gulma pada tanaman 

cabai rawit yang terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya. 

3.4. Tinggi tanaman (cm) 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman dan sidik 

ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 4a dan 4b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang-alang, akar teki dan interaksinya pada minggu ke 2 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

 
Gambar 4. Grafik rata-rata tinggi tanaman cabai rawit (cm) pada 

konsentrasi perlakuan ekstra akar alang- alang (a) a1 = 
250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 = 750 mL/L air dan 

ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 500 mL/L air, 

t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 500 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 750 mL/L air (a2t3) dengan nilai 

terbaik yaitu 60,1 cm yang memberikan tinggi tanaman yang 

terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya. 

 

3.5. Jumlah daun (helai) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun dan sidik 

ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 5a dan 5b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang-alang, akar teki dan interaksinya pada minggu ke 2 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada tanaman 

cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik rata-rata jumlah daun tanaman cabai rawit 

(helai) pada konsentrasi perlakuan ekstra akar 

alang-alang (a) a1 = 250 mL/L air, a2= 500 mL/L air, 

a3 = 750 mL/L air dan ekstra akar teki (t) t1 = 250 

mL/L air, t2 = 500 mL/L air, t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 500 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 750 mL/L air (a2t3) dengan nilai terbaik 

yaitu 187 helai yang memberikan jumlah daun pada tanaman 

cabai yang terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya. 

 

3.6. Jumlah buah pertanaman (buah) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah buah pertanaman dan 

sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 6a dan 6b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang-alang, akar teki dan interaksinya pada minggu ke 2 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah berat pertanaman pada 

tanaman cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
 
Gambar 6. Grafik rata-rata jumlah buah pertanaman (g) tanaman

 cabai rawit pada konsentrasi perlakuan ekstra 

akar alang-alang (a) a1 = 250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 
= 750 mL/L air dan ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 

500 mL/L air, t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 250 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 250 mL/L air (a1t1) dengan nilai terbaik 

yaitu 19,6 (buah) yang memberikan jumlah buah pertenaman 

pada tanaman cabai yang terbaik dibanding dengan perlakuan 

lainnya. 

 

3.7. Berat buat pertanaman (g) 

Hasil pengamatan rata-rata berat buah pertanaman dan 

sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 7a dan 7b. Tabel 

sidik ragam menunjukkan bahwa pada konsetrasi ekstrak akar 

alang-alang, akar teki dan interaksinya pada minggu ke 2 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah pertanaman pada 

tanaman cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik rata-rata jumlah buah pertanaman (g) tanaman 

cabai rawit pada konsentrasi perlakuan ekstra akar alang-
alang (a) a1 = 250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 = 750 

mL/L air dan ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 

500 mL/L air, t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 250 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 250 mL/L air (a1t1) dengan nilai 

terbaik yaitu 43,3 (g) yang memberikan berat buah 

pertenaman pada tanaman cabai yang terbaik dibanding 

dengan perlakuan lainnya 

 

3.8. Toksisitas biorhebisida pada tanaman cabai rawit 

Hasil pengamatan rata-rata toksisitas biorhebisida pada 

tanaman cabai rawit dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 

lampiran 8a dan 8b. Tabel sidik ragam menunjukkan bahwa 

pada konsentrasi ekstrak akar alang-alang, akar teki dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap toksisitas 

biorhebisida pada tanaman cabai rawit dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Grafik rata-rata jumlah buah pertanaman (g) tanaman 

cabai rawit pada konsentrasi perlakuan ekstra akar alang-

alang (a) a1 = 250 mL/L air, a2 = 500 mL/L air, a3 = 750 
mL/L air dan ekstra akar teki (t) t1 = 250 mL/L air, t2 = 

500 mL/L air, t3 = 750 mL/L air 

 

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra 

alang-alang dengan dosis 250 mL/L air dan konsentrasi ekstra 

akar teki dengan dosis 750 mL/L air (a1t3) dengan nilai 

terbaik yaitu 0 yang memberikan toksisitas biorhebisida pada 

tanaman cabai rawit yang terbaik dibanding dengan perlakuan 

lainnya. 

 

4. Pembahasan 

 

4.1. Ekstrak akar alang-alang 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian dosis 

ekstra alang-alang yaitu 250 mL/L air (a1) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap laju pertumbuhan, jumlah buah 

pertanaman minggu ke 2, berat buah pertanaman minggu ke 2, 

toksisitas biorhebisida pada tanaman cabai rawit dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

pemberian dosis ekstra alang-alang yaitu 500 mL/L air (a2) 

memberikan pengaruh terbaik terhadap biomassa gulma, 

tinggi tanaman minggu ke 2, dan jumlah daun minggu ke 2 

pada tanaman cabai rawit dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian dosis 

ekstra alang-alang yaitu 750 mL/L air (a3) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap tinggi gulma mingu ke 3 pada tanaman 

cabai rawit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Ekstrak

 akar alang-alang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman cabai rawit. Hal ini disebabkan oleh senyawa alelokimia 

yang terkandung dalam akar alang-alang, yang dapat 

menghambat pembelahan sel dan mengganggu 

aktivitas hormon tumbuhan. Gaedner et.al (1991) menyatakan 

senyawa alelokimia seperti fenol dapatmenyebablan gangguan 

pada transportasi auksin dari pucuk ke akar dan gangguansintesis 

sitokonin dibagian akar.sitonin berguna untuk pembelahan 

Berdasarkan konsep kurva pertumbuhan, tanaman 

mengalami fase pertumbuhan terbaik jika mendapatkan kondisi 

lingkungan yang sesuai, dan akan menurun pada kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan. Dalam hal ini, diameter 

batang tanaman mengalami pertumbuhan terbaik pada pemberian 

dosis ekstrak alang-alang memacu pertumbuhan diameter batang 

bila dibandingkan dengan diameter batang tanpa pemberian 

ekstrak alang-alang. 

 

4.2. Ekstrak akar teki 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian dosis 

ekstra akar teki yaitu 250 mL/L air (t1) memberikan pengaruh 

terbaik terhadap berat buah pertanaman minggu ke 2 dan jumlah 

buah pertanaman minggu ke 2 pada tanaman cabai rawit 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa pemberian dosis ekstra teki yaitu 500 mL/L air 

(t2) memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi gulma minggu 

ke 3, biomassa gulma dan tinggi tanaman minggu ke 2 pada 

tanaman cabai rawit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian dosis 

ekstra teki yaitu 750 mL/L air (t3) memberikan pengaruh terbaik 

terhadap laju pertumbuhan gulma, tinggi tanaman minggu ke 2, 

biomassa gulma dan tinggi tanaman minggu ke 2, jumlah daun 

minggu ke 2, dan toksisitas biorhebisida pada tanaman cabai 

rawit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tidak menujukkan 

pengaruh nyata untuk memberikan penenekanan dan hambatan 

pada gulma, maka dari itu perlu penambahan jumlah ekstra akar 

teki agar memberikan pengaruh optimal dalam menghambat 

gulma. Faktor yang terjadi karena kurangnya alelopati yang 

terserat ke gulma dan petumbuhbahan tanamana cabai dan 

produksi cabai pun terhambat. 

Sastroutomo (1990) menyatakan bahwa alelopati dapat 

menghambat pembelahan sel yang selanjutnya mengahmbat 

pertumbuhan baik memanjang ataupun kesamping sehingga 

tanaman lebih pendekdan kerdil.dengan demikian alelopati yang 

terdapat pada ekstra teki dapat menekanpertumbuhan dari 

tanaman. Dapat disimpulkan bahwa kurangya pemberian 

konsentrasi ekstra akar teki pada gulma tidak akan bekerja secara 

optimal karena kurang mendapakan penyerapan alelopati, begitu 

pula alelopati memengaruhi proses penghambatan pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. 

 

5. Kesimpulan 

 

Berdasarkaan hasil penelitian pengaruh esktra akar alang-alang 

dan teki terhadappertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) dapat disimpulkan bahwa: 

1.Pemberian  dosis  ekstra  akar  alang-alang  tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi gulma, laju pertumbuhan 

gulma, biomassa gulma tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

buah pertanaman, berat buah pertanaman dan toksisitas 

biorhebisida pada tanaman cabai rawit. 
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2.Pemberian dosis ekstra akar teki tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi gulma, laju pertumbuhan 

gulma, biomassa gulma tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman dan 

toksisitas biorhebisida pada tanaman cabai rawit. 

3.Tidak terdapat interaksi antara dosis esktra akar alang- alang 

dan teki terhadap tinggi gulma, laju pertumbuhan gulma, 

biomassa gulma tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah 

pertanaman, berat buah pertanaman dan toksisitas 

biorhebisida pada tanaman cabai rawit. 
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